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ABSTRAK 

Kepatuhan dan pengetahuan pasien hipertensi terhadap penggunaan obat masih menjadi tantangan dalam 
pengendalian tekanan darah. Mengetahui perubahan kepatuhan dan pengetahuan pasien hipertensi sebelum 
dan sesudah edukasi serta pengaruhnya terhadap tekanan darah. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest pada 47 pasien hipertensi di Puskesmas Rawasari Jambi. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner PROMAS dan HK-LS. Data diuji menggunakan uji Shapiro-Wilk, 
Wilcoxon, dan paired t-test. Rata-rata skor kepatuhan meningkat dari 7,32 menjadi 8,17 (p = 0,001), dan skor 
pengetahuan dari 4,78 menjadi 7,45 (p = 0,000). Tekanan darah pasien menunjukkan penurunan seiring 
peningkatan kedua variabel tersebut. Edukasi efektif meningkatkan kepatuhan dan pengetahuan pasien, serta 
berdampak pada penurunan tekanan darah. Edukasi sebaiknya menjadi bagian rutin dalam penatalaksanaan 
hipertensi di puskesmas. 
   
Kata kunci: Hipertensi, Kepatuhan, Pengetahuan 

PENDAHULUAN 

 Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

disebut dengan “silent killer”, ditandai 

adanya peningkatan atau kenaikan 

tekanan darah > 140/90 mmHg. Menurut 

data WHO (World Health Organization) 

pada tahun 2015, sebanyak 1 dari 3 orang 

di dunia mengalami atau terdiagnosis 

penyakit hipertensi. Angka kejadian 

hipertensi pada tahun 2025 diperkirakan 

meningkat setiap tahunnya dan mencapai 

angka 1,5 miliar penduduk (Dhrik, 2023). 

 Prevalensi hipertensi di Indonesia 

menurut Riskesdas tahun 2018 mencapai 

34,1% dimana terjadi peningkatan dari 

tahun 2013 yaitu mencapai 25,8%. 

Prevalensi hipertensi di Provinsi Jawa 

Barat dalam kelompok usia 55 - 64 tahun 

berjumlah 55,23% dan pada usia 65-74 

tahun yaitu 63,22%2. Hipertensi 

merupakan jenis penyakti yang banyak 

dialami oleh lanjut usia, semakin 

bertambahnya usia, maka semakin 

beresiko terkena hipertensi.  

 Penelitian ini  bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan 

mengenai hipertensi dan obat 

antihipertensi serta kepatuhan minum obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Rawasari Jambi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
konkuren dengan pendekatan 
kuasieksperimen. Metode ini dilakukan 
dengan mengamati dan menganalisis 
kepatuhan pasien hipertensi terhadap 
penggunaan obat antihipertensi pada 
tahap awal. Pasien dikelompokkan 
berdasarkan tingkat kepatuhan mereka, 
yang diukur menggunakan instrumen 
kepatuhan yang telah divalidasi yaitu 
kuisioner PROMARS dan HK-LS untuk 
instrumen pengetahuan. Jika pasien 
ditemukan kurang patuh, maka mereka 
diberikan intervensi berupa edukasi dan 
pengarahan langsung terkait pentingnya 
penggunaan obat secara teratur. Seluruh 
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pasien, baik yang menerima intervensi 
maupun yang tidak, dianalisis secara 
bersamaan untuk mengevaluasi pengaruh 
intervensi terhadap peningkatan 
kepatuhan dan pengetahuan pasien dalam 
pengobatan hipertensi. Pengukuran pretest 
dan tekanan darah awal dilakukan 
sebelum pemberian edukasi. Posttest serta 
pengukuran tekanan darah akhir 
dilakukan satu bulan setelah edukasi, 
untuk menilai perubahan tingkat 
kepatuhan, pengetahuan, dan tekanan 
darah pasien akibat intervensi yang 
diberikan.  

Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Rawasari Jambi, karena jumlah 
kasus hipertensi di Pusksmas ini memiliki 
jumlah kasus yang tinggi. dilakukan pada 
maret-juni 2025. Dengan jumlah sampel 
sebanyak 47 pasien. 

Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara univariat dan bivariat. 
Analisis univariat digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden 
serta tingkat kepatuhan, pengetahuan, dan 
kualitas hidup sebelum dan sesudah 
intervensi. Analisis bivariat digunakan 
untuk menilai perbedaan sebelum dan 
sesudah edukasi menggunakan uji t 
berpasangan jika data berdistribusi normal 
atau uji Wilcoxon jika tidak normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-
Wilk. Untuk melihat hubungan antara 
kepatuhan dan pengetahuan dengan 
kualitas hidup, digunakan uji korelasi 
Pearson atau Spearman. Hasil dianggap 
signifikan jika nilai p < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian untuk memperoleh 
data yang relevan dan sesuai dengan 
tujuan penelitian, dilakukan proses 
rekrutmen dan seleksi subjek berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 
ditetapkan. Proses ini mencakup 
penyaringan awal pasien yang menjalani 
pengobatan hiperlipidemia di Puskesmas 
Rawasari Jambi. 

Karakteristik pasien berdasarkan 
jenis kelamin dapat berpengaruh terhadap 

prevalensi dan respon terapi. Distribusi 
tersebut dapat disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan 
Jenis Kelamin 

Jenis 
kelamin 

Jumlah Persentase 
(%) 

Laki-laki  42 89% 

Perempuan  5 11% 

Total  47 100% 

Sebagian besar pasien yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
adalah perempuan, yaitu sebanyak 42 
orang (89%). Temuan ini sejalan dengan 
laporan berbagai studi yang menunjukkan 
bahwa perempuan, khususnya pada usia 
pascamenopause, lebih rentan mengalami 
dislipidemia akibat perubahan hormonal 
yang memengaruhi metabolisme lipid 
(Opuku et al., 2019). 

Perempuan juga lebih cenderung 
memanfaatkan layanan kesehatan primer 
seperti puskesmas dibandingkan laki-laki. 
Hal ini berpotensi meningkatkan 
partisipasi perempuan dalam program 
edukasi dan pengobatan hiperlipidemia, 
meskipun dalam beberapa kasus 
kepatuhan juga dapat dipengaruhi oleh 
peran ganda yang dimiliki perempuan 
sebagai ibu rumah tangga maupun pekerja 
(Opuku et al., 2019).  

Menurut Nutbeam (2008), tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap literasi 
kesehatan, yang pada gilirannya 
mempengaruhi kepatuhan pasien dalam 
menjalani terapi jangka panjang seperti 
hipertensi. Selain itu, penelitian oleh Sirait 
(2020) menunjukkan bahwa pasien dengan 
tingkat pendidikan SMA ke atas memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi untuk 
mencari informasi kesehatan secara 
mandiri, memahami risiko komplikasi 
hipertensi, dan lebih patuh terhadap 
jadwal minum obat. Fakta bahwa 
mayoritas pasien dalam penelitian ini 
berasal dari kelompok berpendidikan 
menengah ke atas mendukung efektivitas 
intervensi edukasi. Oleh karena itu, latar 
belakang pendidikan dapat menjadi salah 
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satu faktor determinan keberhasilan 
edukasi pasien dalam pengelolaan 
hipertensi. Namun demikian, penting 
untuk dicatat bahwa edukasi juga tetap 
harus disesuaikan dengan latar belakang 
pendidikan pasien, menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami serta metode 
penyampaian yang menarik dan interaktif. 
Hal ini untuk menjamin bahwa pasien 
dengan pendidikan rendah pun tetap 
dapat menerima informasi dengan baik 
(Kemenkes RI, 2019). 

Tabel 2. ini menyajikan data kadar 
kolestrol pasien hiperlipidemia sebelum dan 

setelah intervensi. 

Klasifikasi 
Tekanan Darah 

Tekanan 
darah 
pretest 

(mmHg) 

Tekanan 
darah 

posttest 

(mmHg) 

Normal 0 (0%)  

Normal tinggi  

 

 

Hipertensi 
derajat 1  

 

 

Hipertensi 
derajat 2  

 

Hipertensi 
Emergency  

0 (0%) 

7  

(14,90)% 

 

17 
(36,17%) 

 

23 
(48,93%) 

 

0 (0%) 

0(0%) 

32  

(68,08%) 

 

10 
(21,27%) 

 

5 
(10,63%) 

 

0 (0%) 

 

 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar pasien berada pada 

kategori hipertensi derajat 1 dan 2 pada 
saat pretest, yang mengindikasikan adanya 
tingkat keparahan yang cukup signifikan 
sejak awal terapi. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa pasien umumnya 
baru datang ke fasilitas kesehatan setelah 
mengalami peningkatan tekanan darah 
yang cukup tinggi, bukan pada tahap awal 
atau normal tinggi. Hal ini sejalan dengan 

temuan di berbagai penelitian lain yang 
menyebutkan bahwa keterlambatan 
deteksi dini hipertensi masih menjadi 
masalah umum di pelayanan kesehatan 
primer di Indonesia. Setelah dilakukan 
edukasi dan tindak lanjut, terlihat adanya 
penurunan proporsi pasien pada kategori 
hipertensi derajat 2 menuju kategori 
normal tinggi maupun derajat 1. Hal ini 
menunjukkan adanya respon positif 
terhadap terapi dan intervensi edukatif 
yang diberikan, terutama dalam hal 
kepatuhan minum obat serta perubahan 
gaya hidup pasien (Kemenkes RI, 2019).
  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa intervensi edukatif selama satu 
bulan di Puskesmas Rawasari Jambi 
mampu meningkatkan pengetahuan dan 
kepatuhan pasien hipertensi. Analisis lebih 
lanjut membuktikan adanya hubungan 
yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan dan kepatuhan pasien, di 
mana semakin tinggi pengetahuan pasien 
maka semakin baik pula tingkat 
kepatuhannya dalam penggunaan obat. 
Temuan ini menegaskan peran penting 
tenaga kefarmasian dalam memberikan 
edukasi rutin sebagai bagian dari upaya 
peningkatan kualitas pelayanan di layanan 
primer. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik 
kepentingan. 
 
Pernyataan Penulis 

Para penulis dengan ini menyatakan 
bahwa karya yang disajikan dalam artikel 
ini adalah asli dan bahwa segala tanggung 
jawab atas klaim yang berkaitan dengan 
konten artikel ini akan ditanggung oleh 
penulis. 
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